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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keberhasilan Pembelajaran E-learning Terhadap Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis UMS. Sampel pada penelitian ini adalah 200 responden yang diambil 
melalui metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji instrument data, uji asumsi klasik, uji path coefficient, 
uji goodness of fit dan uji hipotesis dengan menggunakan program SmartPLS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Demografi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pembelajaran Elearning; 2) Fasilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pembelajaran Elearning. Maka dari itu hal tersebut 
menandakan bahwa semua variabel yang di teliti berpengaruh positif dan secara 
signifikan terhadap Keberhasilan Pembelajaran E-learning Terhadap Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS. 
 
Kata Kunci : demografi , fasilitas dan pembelajaran e-learning 
 
Abstract 
This study aims to determine the faktors that influence the success of e-learning 
for students of the Faculty of Economics and Business UMS. The sample in this 
study were 200 respondents who were taken through purposive sampling method. 
The analytical tools used in this research include instrument data test, classical 
assumption test, path coefficient test, goodness of fit test and hypothesis testing 
using the SmartPLS program. The results of this study indicate that 1) 
Demographics have a positive and significant effect on Elearning; 2) Facilities 
have a positive and significant effect on Elearning Learning. Therefore, this 
indicates that all the variables studied have a positive and significant effect on the 
success of E-learning learning for students of the Faculty of Economics and 
Business UMS.  
 
Keywords: demographics, e-learning facilities and learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan di Indonesia semakin menunjukkan perkembangan yang pesat. 
Pendidikan merupakan sesuatu kebutuhan dalam meningkatkan potensi sumber 
daya manusia (SDM) dari segi pengetahuan umum maupun segi keterampilan. Di 
masa atau era sekarang ini kompetensi SDM menjadi titik kunci penting 
kebutuhan individu maupun kebutuhan dalam organisasi untuk mencapai tujuan 




Salah satu cara atau upaya yang di lakukan untuk menganalisis pengaruh 
ataupun faktor-faktor yang berperan penting dalam meningkatnya volume atau 
kapasitas penggunaan metode pembelajaran elearning dalam masa pandemi covid-
19 seperti sekarang ini adalah dengan mengetahui permasalahan yang ada dan 
terjadi di lapangan. Demografi dan fasilitas merupakan beberapa unsur yang dapat 
mempengaruhi proses keberhasilan saat berjalannya pembelajaran. 
Pembelajaran daring dapat menjadikan peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam suatu proses pembelajaran 
tertentu (Maulana & Hamidi, 2020). Pada saat ini terbukti dengan adanya berbagai 
macam metode dan proses belajar maupun mengajar yang bisa digunakan serta 
dilakukan dan diterapkan pemateri baik guru atau dosen kepada pelajar ataupun 
mahasiswa sebagai peserta didik. Salah satu kunci dari proses pembelajaran 
daring adalah efektivitas dari beberapa komponen yang terlibat seperti teknologi 
serta karakteristik pengajar dan peserta didik (Pangondian R. A. et al., 2019). 
Perguruan tinggi salah satu lembaga yang berdampak signifikan terhadap 
perkembangan zaman di era pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan covid-19 
mengubah proses pembelajaran yang terjadi secara drastis sehingga semua 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi (Pratiwi, 2020). Perkembangan berbagai media 
pembelajaran ini diiringi dengan adanya kemajuan teknologi dan informasi yang 
semakin pesat. Teknologi menjadi hal utama dalam proses pembelajaran daring 
karena semua yang terlibat dalam kegiatan pembelajarannya diharuskan untuk 
mampu memanfaatkan teknologi digital yang sudah ada sehingga akan 
menghasilkan peserta didik yang berkompetensi (Nurhayati et al, 2020). Dinamika 
teknologi pada saat ini mencapai proses akselerasi yang sangat luar biasa. 
Perguruan tinggi diharapkan dapat terus berinovasi dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas di era pandemi covid 19.  
Teknologi dan media yang di pelajari pada saat ini adalah adaptasi dari 
metode pembelajaran yang sebelumnya sudah pernah di lakukan. Hal tersebut 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Santi Maudiarti (2018) menyatakan 




pembimbing sedangkan mahasiswa berperan sebagai konstruktor, mandiri serta 
pemecahan masalah. Metode pembelajaran akhirnya mengalami evolusi dengan 
cara mengikuti perkembangan media dan platform baru yang mempermudah 
proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran secara konvensional juga 
mulai tergantikan. 
E-learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
media elektronik. Hal ini juga dikatakan oleh Martin Jenkins and Janet Hanson, 
Generic center (2003) bahwa e-learning adalah proses belajar yang difasilitasi dan 
didukung melalui pemanfaatan teknologi informasi komunikasi. Munculnya 
media pembelajaran e-learning sebagai suatu inovasi menjadikan peserta didik 
tidak hanya memperoleh materi tetapi juga dapat mengubah berbagai potensi 
dalam dirinya sehingga penggunaanya akan efektif (Shodiq & Zainiyati, 2020).  
Ada beberapa hal yang mempengaruhi terjadinya hal tersebut diantaranya adalah 
faktor software yang digunakan dalam pembuatan elearning, desain antar muka 
yang kurang baik, serta kemudahan pengguna dalam menggunakan elearning. 
E-learning dapat membawa banyak manfaat bagi Universitas dan 
mahasiswa (Bhuasiri, et al 2012). Untuk Universitas, pertama, e-learning 
membantu Universitas menghemat biaya yang cukup besar terkait dengan 
investasi dalam pengajaran fisik dan infrastruktur pembelajaran (Arbaugh, 2005). 
Kedua, e-learning membantu perguruan tinggi menjadi lebih digital dan 
berkontribusi pada pembentukan masyarakat digital dan berpengetahuan dimana 
pembelajaran dan berbagi pengetahuan dapat dilakukan dengan cara yang 
sederhana dan cepat kapan saja dan di mana saja dengan bantuan teknologi 
berkemampuan Internet (Taylor, 2007). Ketiga, dalam beberapa kajian yang di 
lakukan e-learning membantu universitas berintegrasi lebih jauh ke dalam 
lingkungan pendidikan secara global (Lee, 2010). 
Menurut pandangan Nawaz dan Kundi (2010) serta Ramirez-Correa, 
Arenas-Gaitan dan Rondan-Cataluna (2015), faktor demografis yang terkait dalam 
pembelajaran seperti jenis kelamin, usia, posisi siswa baik di kota atau pedesaan, 
tingkat pendidikan, pengalaman dalam menggunakan komputer, dll. Hal tersebut 




metode e-learning seseorang. Namun, terdapat penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara beberapa 
faktor demografi yang sering dipelajari dengan kesiapan siswa terhadap e-
learning (Md. Aminul, Noor Azliza, Tan dan Hasina, 2011; Rhema dan 
Miliszewska, 2014; Thammathirat dan Tuntirojanawong, 2013). Hal ini 
menunjukkan perlunya faktor demografi menjadi pertimbangan dalam penelitian 
mengingat masih adanya keragaman temuan penelitian sebelumnya dan 
peminatan di bidang pendidikan teknik yang belum diteliti.  
Bagi Sadik (2007), tingkat pendidikan juga dapat membedakan tingkat 
kesiapan seseorang terhadap suatu teknologi baru. Ini juga termasuk dengan 
kesiapan dan penerimaan serta tanggap seseorang terhadap e-learning. Jenjang 
akademik yang baik dan tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih mau 
menerima perubahan teknologi dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan 
rendah. Begitu pula bidang dan tahun studi seorang mahasiswa yang telah banyak 
dipelajari oleh studi sebelumnya dan menunjukkan berbagai temuan.  
Arikunto (2002:6) berpendapat “Fasilitas belajar adalah bentuk dari segala 
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan serta proses 
sesuatu usaha. Menurut Sardiman (2001:6), Fasilitas belajar adalah segala aspek 
dan kegiatan untuk dapat mempermudah dan memperlancar hasil yang dicapai. 
Fasilitas belajar dapat dikategorikan menjadi 2 macam yaitu sesuatu yang dapat 
mempermudah dan usaha yang memudahkan dalam belajar. Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar adalah kegiatan serta proses 
yang dapat membantu, memberikan kemudahan, dan memperlancar kegiatan 
belajar. 
Menurut Mudhoffir dalam (Sunadi, 2013) “fungsi fasilitas belajar adalah 
untuk menunjang dan menggalakkan kegiatan program pusat sumber belajar agar 
semua kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efisien”. Adanya fasilitas yang 
baik, sumber-sumber belajar seolah-olah memiliki power kekuatan. Semua 
peralatan dapat berdaya guna dan mahasiswa semakin rajin serta akan tekun 
belajar dengan fasilitas yang ada. Fasilitas yang di perlukan untuk menunjang 




kampus, ketersediaan peralatan yang mampu menunjang proses belajar pada era 
sekarang seperti jaringan internet, android, laptop atau computer serta website 
atau aplikasi berbasis online `yang langsung terhubung dengan LMS (Learning 
Management System). 
Berdasarkan observasi di lapangan, selama pembelajaran online di masa 
pandemi COVID- 19, banyak mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta mengeluhkan sistem pembelajaran online 
yang berlangsung. Industri jasa apabila tidak didukung dengan pelayanan yang 
tepat maka akan berakibat ketidak-puasan oleh konsumen. Pengalaman penulis 
selama 2 periode bergabung dalam organisasi DPM ( Dewan Perwakilan 
Mahasiswa) di FEB UMS itu menunjukkan selama transisi pembelajaran periode 
tahun 2019 sampai dengan 2020 ada banyak perubahan serta rancangan sistem 
pembelajaran yang di gunakan, maka dari itu pada kesempatan tersebut penulis 
membuat DIM (Daftar Inventaris Masalah) pada saat menjabat sebagai Ketua 
Komisi Internal DPM FEB UMS untuk menganalisa faktor-faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran serta metode E-learning yang di 
gunakan selama masa sebelum dan sesudah terjadinya Pandemi Covid-19. Latar 
belakang inilah yang mendasari keresahan penulis untuk melakukan analisis dan 
penelitian guna mencari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS. 
Penerapan teknologi pada kegiatan belajar mengajar dengan metode 
elearning kini bukan merupakan suatu hal yang baru, banyak perguruan tinggi 
telah mengimplementasikan metode elearning untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar dengan metode konvensional. E-learning menjadi 
semakin populer di pendidikan tinggi (Tsai, Shen, & Chiang, 2013; Wu, 
2016) sebagai Penerapan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) terus 
memberikan berbagai pilihan belajar-mengajar fakultas dan mahasiswa 
(Sarabadani, Jafarzadeh, & ShamiZanjani, 2017). Namun hal tersebut belum 
dimanfaatkan secara maksismal oleh pelaku kegiatan belajar mengajar. Beberapa 




terutama Indonesia - negara berkembang dengan banyak keberhasilan ekonomi 
dan pendidikan sejak reformasi ekonomi di 1998 (Harman & Nguyen, 2010) 
Dari latar belakang di atas maka akan di lakukan sebuah analisis penelitian 
yang dapat mengukur dan mengetahui Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan mahasiswa sebagai pengguna website dan Aplikasi e-learning. 
Menurut Sharaf, Yousef, Peneva dan Yordzhev (2017) bidang dan tahun studi 
seseorang juga mempengaruhi kemauan siswa untuk mengejar pembelajaran 
online elektronik. Siswa yang lebih senior dalam studinya dikatakan lebih mudah 
mengikuti pembelajaran online dibandingkan dengan siswa yang masih dalam 
tahap awal studi. Rasouli, Rahbania dan Attaran (2016) menambahkan bahwa 
mahasiswa yang berada pada jenjang doktoral memiliki tingkat kesiapan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa jenjang sarjana dan pascasarjana. 
Begitu pula dengan studi bidang Rhema dan Miliszewska (2014) dan bidang 
sektor menurut Nawaz dan Kundi (2010) menunjukkan bahwa mahasiswa teknik 
dan teknologi informasi lebih siap dalam e-learning daripada mahasiswa jurusan 
manajemen dan sastra. Siswa di perguruan tinggi swasta lebih siap dibandingkan 
dengan siswa di perguruan tinggi pemerintah.  
 
2. METODE  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:115). Populasi 
pada penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa aktif pada 3 prodi meliputi 
Akutansi, Ekonomi Pembangunan dan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 250 mahasiswa. 
Jumlah tersebut memenuhi kriteria ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
yaitu 30-500 responden (Ghozali, 2011, 2017; Sekarang, 2003; Sugiyono, 2013). 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 




menggunakan program SmartPLS. Pada SmartPLS, uji instrumen data dan uji 
asumsi klasik termasuk pada model pengukuran atau outer model.  
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Skema Model Partial Least Square (PLS) 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Partial Least 
Square (PLS) dengan program smartPLS. Berikut ini adalah skema model 
program PLS yang diajukan: 
 
Gambar 1. Outer Model 
3.1.1 Evaluasi Pengukuran Model (OuterModel) 
Outer model menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed variabel 
mempresentasi variabel laten untuk diukur. Dalam analisa model ini 
menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai 
Convergent Validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan 




Tabel 1. Hasil Analisis Outer Loading 
Item 
Pertanyaan 











































  Hasil temuan pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 4 variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini seperti demografi, fasilitas dan e-learning dalam 
setiap item pertanyaan yang mewakili masing-masing variabel memiliki nilai 
loading faktor > 0,6 maka dapat dinyatakan pertanyaan yang mewakili setiap 
variabel memenuhi syarat untuk diteliti. 
Pengukuran discriminant validity dengan menggunakan nilai average 
variance extracted (AVE). 
Tabel 2. Hasil Analisis Average Variance Extruted (AVE) 




Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
Berdasarkan sajian tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai AVE dari 
variabel demografi > 0,5 atau sebesar 0,650, untuk nilai variabel fasilitas > 0,5 
atau sebesar 0,624, untuk nilai variabel e-learning > 0,5 atau sebesar 0,700. Hal 




baik.  Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji 
nilai reliabilitas indikator variabel, suatu konstruk dikatakan relibel jika nilai 
composite reliability > 0,7 mempunyai reliabilitas yang tinggi meskipun 0,6 masih 
dapat diterima.  penyajian Tabel 3 sebagai berikut: 







Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
  Berdasarkan nilai composite reliability yang dihasilkan pada setiap 
variabel dengan nilai composite reliability dari variabel demografi > 0,7 yaitu 
sebesar 0,758, sedangkan variabel fasilitas > 0,7 yaitu sebesar 0,892 dan e-
learning > 0,7 yaitu sebesar 0,875. Dilihat dari nilai Composite Reliability pada 
masing-masing variabel yang besarnya > 0,7 menunjukkan bahwa keempat 
variabel tersebut reliabel. Berikut ini penyajian tabel 4 yang diperkuat dengan 
nilai croncbach’s alpha dari masing-masing variable. 
Tabel 4. Cronbach’s Alpha 




Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
Berdasarkan tabel di atas hasil dari Cronbach’s Alpha variabel demografi 
> 0,7 yaitu sebesar 0,731, fasilitas > 0,7 yaitu sebesar 0,848, e-learning > 0,7 yaitu 
sebesar 0,786. Dengan demikian hasil dapat menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai Cronbach’s Alpha, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 
tinggi. 
Pengujian ini untuk melihat apakah setiap variabel independen memiliki 




multikolinearitas adalah apabila nilai VIF < 3,5-5. Hasil dari uji multikolineraritas 
disajikan pada tabel 5. 






         Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil dari Collinierity Statistics (VIF) untuk 
melihat uji multicolinierity dengan hasil nilai inner dari variabel demografi 
terhadap e-learning sebesar 1,836 dan fasilitas terhadap e-learning sebesar 1,836. 
Dari masing-masing variabel VIF < 5 maka tidak melanggar uji asumsi 
multikolineraritas. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independen terhadap variabel 
dependen memiliki nilai VIF < 3,5-5 maka dapat dinyatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
3.1.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 
 
Gambar 2.  Inner Model 
Inner model menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk. 
Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji path coefficient, uji 
goodness of fit dan uji hipotesis. Dalam menilai model struktural dengan PLS 




Pengujian ini untuk menentukan model yang dibentuk layak untuk diteliti 
atau tidak dengan melihat hasil penelitian yang dilakukan adalah: 
Tabel 6. Hasil R Square 
Model R Square 
R Square 
Adjusted 
e-learning 0,554 0,549 
Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
Tabel R-Square diatas digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
demografi dan fasilitas terhadap e-learning. Berdasarkan data pada tabel diatas, 
diketahui bahwa besar pengaruh variabel demografi dan fasilitas terhadap e-
learning sebesar 0,554 atau 55,4%. 





SRMR 0.099 0.099 
d_ULS 1.036 1.036 
d_G 0.375 0.375 
Chi-Square 400.099 400.099 
NFI 0.679 0.679 
Sumber: Data Analisis Primer, 2021 
Berdasarkan hasil analisis diatas dalam indikator model fit menunjukkan 
bahwa nilai NFI > 0,1 atau lebih tinggi maka model dapat dikatakan jauh lebih 
baik. 
Berdasarkan data tersebut yang dilakukan analisis, hasilnya dapat 
digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian ini. Untuk melihat hasil dari uji 
hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat hasil dari t Statistic 
dan P Values. Hipotesis ini dapat dikatakan diterima apabila P Values < 0,05. 
Dalam penelitian ini juga memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung 
terhadap masing-masing variabel karena di dalamnya terdapat variabel 
independen, variabel dependen. Untuk hasil dari pengolahan hipotesis pengaruh 
langsung dapat dilihat pada tabel path coefficient yang berada pada bootstrapping 














Demografi  e-learning 0,229 3,666 0,023 
Fasilitas  e-learning 0,571 9,390 0,048 
 
Dapat dijelaskan bahwa pengaruh terbesar fasilitas terhadap e-learning 
sebesar 9,390, kemudian pengaruh terbesar kedua adalah pengaruh variabel 
demografi terhadap e-learning dengan nilai sebesar 3,666. Berdasarkan hasil dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan model dalam variabel ini 
memiliki nilai Path Coefficient yang positif. Hal itu dapat diketahui karena 
semakin besar nilai Path Coefficient maka semakin kuat juga pengaruh atau 
hubungan variabel independen dan variabel dependen tersebut. 
Untuk menentukan signifikan atau tidaknya pada Tabel 8 dilihat denagn p 
Value dimana hasil analisis yang diperoleh adalah: (nilai t tabel 1,984 menurut 
Ghozali, 2012). Pengaruh Variabel Independent Terhadap dependen Secara 
parsial nilai yang dihasil pada variabel demografi terhadap e-learning dengan t 
statistik 3,666 yang p value  0,023 dapat dijelaskan nilai t statistik 3,666 < t tabel 
1,984 atau p value 0,000 < 0,05 maka secara statistik Ho ditolak atau Ha diterima 
artinya variabel demografi berpengaruh signifikan terhadap e-learning. Nilai yang 
dihasil pada variabel fasilitas terhadap e-learning dengan t statistik 9,390 yang p 
value  0,048 dapat dijelaskan nilai t statistik 9,390 > t tabel 1,984 atau p value 
0,000 < 0,05 maka secara statistik Ho ditolak atau Ha diterima artinya variabel 
fasilitas berpengaruh signifikan terhadap e-learning. 
3.2 Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini berdasarkan pengujian hipotesis, hasil analisis adalah 
sebagai berikut: 
3.2.1 Pengaruh demografi Terhadap e-learning 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa variabel demografi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap e-learning. Dalam hal ini untuk lebih diperkuat pernyataan 




signifikan dan nilai p value 0,023 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan mengadopsi teknologi, dengan pengembangan pembelajaran 
dalam pendidikan tinggi juga didorong oleh fleksibilitas dalam hal peningkatan 
pendaftaran, pembelajaran daring. E-learning (Electronic Learning), yaitu 
pembelajaran secara elektronik dengan menggunakan media internet, dimana 
pembelajarannya dilakukan secara online melalui website e-learning, yang dapat 
belajar di mana dan kapan saja tanpa batasan ruang dan waktu. E-learning pada 
hakikatnya adalah pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi komputer dan 
internet (2008). Hasil ini konsisten dengan di perkuat oleh penelitian Hasmadi Hj. 
Hasan, Muzafar Mat Yusof (2020), dan mendukung penelitian Bahrudi Efendi 
Damanik (2019), A. Erni Ratna Dewi (2021), Hafinida Nur Muflihatunm Nanik 
Suryani (2019), Allah Nawas, Ghulam Muhammad Kundi (2010). 
3.2.2 Pengaruh Fasilitas Terhadap e-learning 
Hasil penelitian ini dapat mengungkapkan bahwa fasilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap e-learning. Dalam hal ini untuk lebih diperkuat pernyataan 
dengan dibuktikan nilai nilai yang dihasilkan pada variabel fasilitas terhadap e-
learning dengan t statistik 9,390 atau > 1,984 maka berpengaruh positif dan 
signifikan dan p value  0,048 < 0,05 maka variabel fasilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap e-learning. Fasilitas belajar dalam pembelajaran e-
learning sebagai salah satu faktor tercapainya tujuan pembelajaran memiliki peran 
dalam meningkatkan pembelajaran e-learning adanya fasilitas belajar agar 
mahasiswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan mahasiswa 
yang memiliki belajar yang minim. Hasil ini konsisten di perkuat dengan 
mendukung penelitian Bahrudi Efendi Damanik (2019), A. Erni Ratna Dewi 
(2021), Hafinida Nur Muflihatunm Nanik Suryani (2019), Allah Nawas, Ghulam 
Muhammad Kundi (2010). 
 
4. PENUTUP 
Hasil diketahui variabel demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap e-
learning. Dalam hal ini untuk lebih diperkuat pernyataan dengan dibuktikan nilai t 




0,023 < 0,05.  Hasil diketahui bahwa variabel fasilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap e-learning. Dalam hal ini untuk lebih diperkuat pernyataan 
dengan dibuktikan nilai nilai yang dihasilkan pada variabel company reputation 
terhadap brand loyalty dengan t statistik 9,390 atau > 1,984 maka berpengaruh 
positif dan signifikan dan p value  0,048 < 0,05 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andrianto Pangondian, R., Insap Santosa, P., & Nugroho, E. (2019). Faktor - 
Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran Daring Dalam 
Revolusi Industri 4.0. Sainteks 2019, 56–60. https://seminar-
id.com/semnas-sainteks2019.html 
Arikunto, Suharsimi. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS IBM 
SPSS 1. Semarang: BP Universitas Diponegoro 
Nawaz, Allah dan Ghulam Muhammad Kundi. (2010). Demographic Implications 
For The User-Perceptions of E-Learning in Higher Education Institutions 
of N-W.F.P. Pakistan. EJISDC. 41. 5, 1-17. 
Sugiyono.  (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 2010th ed., 
Bandung: Alfabeta. 
Tjiptono, Fandy. (2011). Strategi Pemasaran. Yogyakarta : ANDI. 
 
